
34

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kesesuaian

standar pelayanan kefarmasian di Apotek menurut Peraturan Menteri Kesehatan

Republik Indonesia nomor 73 tahun 2016, yang dilakukan TTK di apotek kota

Madiun tentang pengelolaan sediaan farmasi, alkes dan BMHP sudah dilakukan

oleh TTK. Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 12 pertanyaan atau 70,59%

sudah dilakukan dan 5 pertanyaan atau 29,41% belum dilakukan oleh responden

yang merupakan Tenaga Teknis Kefarmasian di Apotek kota Madiun dan sudah

sesuai dengan Permenkes RI tersebut.

B. Saran

1. Sebaiknya pengambilan sampel responden digolongkan menurut keseragaman

tingkat pendidikan dengan minimal pendidikan yaitu diploma tiga farmasi dan

menurut masa kerjanya.

2. Dalam penentuan populasi dan sampel diharapkan menggunakan metode yang

sesuai standar dan baku agar dihasilkan penelitian yang representatif.

3. Perlunya sosialisasi dan pengetahuan tentang pentingnya SOP di apotek dan

juknis pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian di apotek oleh Dinas terkait.
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